BAB Il

OBJEK PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan dua hal. Pertama, tentang gambaran umum
lokasi penelitian, baik dari sisi sejarahnya, letak geografis, demografi penduduk,
pendidikan, ekonomi, budaya, dan sebagainya.Kedua, tentang prosesi budaya
rokat tase’ yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Gebang Bangkalan: mulai

dari prosesi persiapan, pelaksanaan, dan pascaupacara.

. Gambaran Lokasi Penelitian

Desa Gebang merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bangkalan
Kabupaten Bangkalan. Desa Gebang masuk dalam kawasan daerah pantura
(pantai utara) wilayah kepulauan Madura, yang memiliki 4 Dusun, yaitu Gebang
Barat, Gebang Utara, Lebak, dan Gupot. Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut

mengenai profil Desa Gebang.

1. Sejarah Desa Gebang
Desa Gebang merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bangkalan
Kabupaten Bangkalan. la termasuk bagian dari daerah Pantura (pantai utara)
pulau Madura. Awal mula terbentuknya Desa Gebang ditandai dengan
terjadinya peperangan antara Ke’lesap dengan Sempo Abeng yang dikarenakan
keduanya memperebutkan sebuah kekuasaan. Ke’lesap adalah penduduk asli
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Madura, tepatnya Desa Gebang, sedangkan Sempo Abeng merupakan orang
asing yang berniat mendatangi Desa Gebang dengan tujuan untuk merebut
kekuasaan Ke’lesap.l

Ke’lesap dan Sempo Abeng berperang di laut Gebang, dimana dalam
peperangannya tersebut Ke’lesap mengendarai sebuah perahu. Namun, ketika
berada di tengah perjalanannya, perahu Ke’lesap mengalami kerusakan parah
hingga perahunya pecah. Peristiwa itu terjadi di sebuah desa kecil yang belum
mempunyai nama. Dengan kejadian itu, desa tempat rusaknya perahu tersebut
dinamai dengan Desa Bancaran yang berasal dari kata bencar yang artinya
“pecah”.

Setelah perahu diperbaiki, Ke’lesap melanjutkan perjalanannya hingga
perahu Ke’lesap bersandar dan diikat di sebelah selatan sungai yang dinamakan
sebagai Desa Penyagerren, sebuah desa yang berada di sebelah selatan laut
Daerah Bangkalan. Ketika tali perahunya dilepaskan Ke’lesap melanjutkan
perjalannya lagi dengan mendayung perahunya. Namun, ditengah perjalanan
lagi-lagi Ke’lesap mengalami kesulitan karena dayung yang dipakainya terbang
tertiup angin. Dari peristiwa itulah nama wilayah tersebut menjadi Desa
Gebang, yang mana nama tersebut disandarkan pada nama Ke’lesap yang
memiliki pemikiran luas, sehingga menjadi sebuah Desa yang bernama Desa

Gebang.?

'Moh.Saleh, Wawancara, Bangkalan, 17 Mei 2015.
2 -
Ibid.,
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2. Letak Geografis Desa Gebang
Secara geografi, Desa Gebang terletak di Kecamatan Bangkalan
Kabupaten Bangkalan. la merupakan wilayah dataran rendah. Berikut ini
adalah batas-batas Desa Gebang :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pocokan Kecamatan Arosbaya
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sabiyan Kecamatan
Bangkalan
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Perreng Kecamatan Burneh.
Luas Desa Gebang sebesar 2.222 Hektar yang digunakan sebagai
pemukiman penduduk, persawahan dan perkebunan. Dilihat dari hasil
pertanian dan perkebunan, tanah di Desa Gebang merupakan tanah yang
terbilang subur. Pemukiman di Desa Gebang ini milik pribadi para penduduk,
namun sebagian kecil dari penduduk mendapatkan hak tinggal di rumah dan

tanah mereka karena hasil dari warisan orang tua mereka.

3. Demografi Penduduk
Total penduduk Desa Gebang adalah 2.700 jiwa, yang terbagi dalam
800 kepala keluarga. Dari jumlah penduduk yang ada, penduduk berjenis
kelamin pria sebanyak 1200 dan perempuan sebanyak 1500. Untuk lebih

jelasnya, diuraikan komposisi penduduknya sebagai berikut:
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Tabel |
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 1200
2. Perempuan 1500
Total 2700

Sumber: Profil Desa Gebang Tahun 2014

Dari data yang didapatkan, penduduk yang mendiami Desa Gebang
bukanlah penduduk asli Desa Gebang, melainkan banyak masyarakat
pendatang dari berbagai daerah yang bermukim di Desa Gebang dan menjadi

penduduk desa tersebut.

4. Pendidikan

Kebijakan negara di bidang pendidikan merupakan produk dari sebuah
proses politik yang melibatkan berbagai elemen politik yang berlangsung di
lembaga legislatif dan eksekutif. Sebagai produk dari keputusan politik,
kebijakan yang dilakukan Negara di bidang pendidikan merupakan cermin dari
politik pendidikan nasional yang memberikan implikasi terhadap sistem,
kelembagaan, kurikulum dan proses pendidikan. Oleh karenanya, proses
pendidikan di setiap wilayah sangatlah dibutuhkan.®

Pendidikan adalah salah satu upaya yang dicanangkan oleh pemerintah

dalam mencerdaskan bangsa, karena dengan diterapkannya pendidikan ini

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), 214



42

diharapkan sumber daya manusia akan siap dalam menghadapi masa
mendatang. Semakin tinggi kualitas pendidikan seseorang maka semakin tinggi

pula tatanan keteraturan suatu bangsa.

Tabel 11

Prosentase pendidikan berdasarkan penelitian

No. Pendidikan Prosentase
1. SD 45%
2. SMP 40%
3. SMA 10%
4, KULIAH 5%

Sumber: Profil Desa Gebang 2014

Dari data diatas, lulusan dari Sekolah Dasar masih menjadi mayoritas di
kalangan penduduk Desa Gebang. Orang dewasa, atau para orang tua yang
umumnya bekerja sebagai nelayan atau bekerja di luar negeri, hanya
menamatkan pendidikan mereka sampai SD. Hal itu dikarenakan ketiadaan
biaya dan lemahnya ekonomi keluarga dan juga dipengaruhi oleh kurangnya
kesadaran para orang tua akan pentingnya pendidikan.

Namun, 20 tahun belakangan ini terjadi perubahan secara perlahan akan
pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan, hal ini dibarengi juga
hasil pendapatan orang tua yang mulai meningkat. Masyarakat sekarang ini
sudah sadar akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka, maka jumlah
anak yang hanya menyelesaikan pendidikan hingga SD pun menurun dari

tahun ke tahun.
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5. Perekonomian Penduduk Desa Gebang
Disamping sebagai nelayan, sumber mata pencarian penduduk Desa
Gebang juga berasal dari pertanian dan perkebunan.Bidang pertanian ini
meliputi tanaman padi danbidang perkebunan meliputi jagung. Selain sebagai
nelayandan petani, warga Desa Gebang juga ada yang bekerja sebagai PNS,

dan bekerja di luar kota (lihat tabel).

Tabel 111
Prosentase Pekerjaan berdasarkan penelitian

No. Pekerjaan Prosentase
1. | Nelayan 40%
2. | Petani 30%
3. | Wiraswasta 20%
4. | Bekerja di Luar Kota 15%
5. | PNS 5%

Sumber: Profil Desa Gebang 2014

Desa yang dipimpin oleh Bapak Syaiful (kades 2015-2020) ini dapat
dikatakan sebagai Desa yang cukup berkembang, terbukti dengan adanya
pertumbuhan yang lumayan maju, semisal dari sebelumnya para nelayan
membuat 10 perahu, namun sekarang mampu mencapai 40 perahu.

Mengenai pendapatan yang mereka peroleh, tergantung dari kondisi dan
cuaca alam. Semakin baik kondisi dan cuaca alam maka penghasilan akan
semakin banyak, dan apabila kondisi atau cuaca alam buruk maka penghasilan
yang diperolehpun sedikit. Dalam melaksanakan aktivitas, khususnya dalam

menangkap ikan, para nelayan tidak lepas dari kendala-kendala yang mereka
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hadapi terutama ketika mereka berada di tengah-tengah laut. Cuaca yang buruk
atau adanya angin kencang diiringi ombak yang besar membuat mereka sulit
untuk mendapatkan hasil tangkapan yang banyak. Kendala lain adalah ketika
mereka mendapatkan hasil tangkapan yang banyak, tetapi ketika dijual harga

ikan jauh merosot.

. Keagamaan Warga Desa Gebang

Masyarakat Desa Gebang adalah mayoritas pemeluk agama Islam
dengan prosentase 90 persen menganut Islam NU, dan 1 persen Islam
Muhammadiyah. Berdasarkan pengamatan penulis, sebagian masyarakat Desa
Gebang masih percaya pada roh-roh, makam-makam, dan benda-benda lain
yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap dirinya. Seperti upacara rokat
tase’ yang dilaksanakan oleh para nelayan dan masyarakat setempat. Mereka
berkeyakinan bahwa dengan melaksanakan tradisi tersebut dapat
mendatangkan berkah bagi mereka dalam hal mencari ikan sehingga bisa
bertambah banyak pendapatannya atau penghasilannya.

Sarana peribadatan di Desa Gebang sudah cukup memadai. Terbukti
dengan adanya duabuah Masjid dan Musholla pribadi di setiap rumah.
Sementara jumlah Majlis Ta’lim yang ada di desa Gebang adalah satu
kelompok dengan 500 anggota dan remaja masjid yang berjumlah tiga
kelompok dengan 300 anggota. Tidak hanya itu saja, di setiap dusun warga

Desa Gebang juga mengadakan pengajian dalam tiap minggunya.
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Adapun isi dari pengajian rutin ini meliputi pembacaan surat Yasin,
tahlil, shalawat, istighasah dan ditutup dengan doa.Pengajian yang secara rutin
ini bertempat di rumah warga secara bergantian. Penentuan tuan rumah untuk
pengajian di minggu berikutnya berdasarkan urutan rumah secara bergilir.
Dalam kegiatan keagamaan tersebut semua orang mempunyai kesempatan
untuk bisa mengikuti kegiatan keagamaan. Dari anak-anak, remaja, orang
dewasa, maupun orang tua.

Masyarakat Desa Gebang juga sangat menyadari tentang pentingnya
ilmu yang diterapkan secara dini kepada anak mereka. Jadi setiap anak yang
memulai pendidikannya di Pendidikan Dasar SD juga harus bersekolah
kembali siang hari hingga sore hari untuk untuk menempuh Pendidikan Islam
yang disebut dengan MD (Madrasah Diniyah).

Tidak cukup sampai disitu saja, setelah sore hari mengenyam ilmu
agama di Madrasah, anak-anak kembali melakukan aktifitasnya setelah sholat
Maghrib mengaji di beberapa TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang ada di
desa. Mereka berangkat mengaji sebelum Maghrib dan pulang ke rumah

masing-masing setelah Isya’.

. Kebudayaan Desa Gebang

Masyarakat Desa Gebang memiliki kebiasaan merayakan hari-hari
besar keagamaan dengan mengadakan selamatan. Seperti Muludan untuk
memperingati Maulid Nabi. Selain diadakan di masjid-masjid desa, slametan

muludan juga diadakan si setiap rumah warga dengan mengundang tetangga-
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tetangga untuk membaca shalawat Nabi bersama. Kegiatan ini diadakan secara
bergiliran di setiap rumah dalam satu bulan Maulid.

Tradisi lain yang dilakukan adalah ketika terdapat salah satu warga
meninggal. Masyarakat akan mengadakan acara tahlilan selama tujuh hari,
kemudian dilanjutkan pada hari ke-40, ke-100, dan ke-1000. Ketika seorang
bayi lahir, masyarakat juga mengadakan slametan pada hari ke 40, misalnya
dengan mengundang beberapa tetangga untuk melakukan doa bersama agar
sang bayi mendapatkan nasib baik sesuai dengan harapan orang tua. Acara
seperti ini biasanya diisi dengan bacaan shalawat. Ketika shalawat Nabi
mulaidibacakan, sang bayi dibawa kepada para tamu undangan untuk dicium,
dibacakan shalawat, dan diberi bedak.

Tidak hanya itu saja, setiap satu tahun sekali dalam acara Agustusan di
Desa Gebang mengadakan acara bazar pada malam hari dengan beraneka
ragam perlombaan seperti lomba menari, menyanyi, peragaan busana muslim,
busana trendi, gerak jalan umum, dan lain sebagainya. Dari sini dapat terlihat
bahwa kebudayaan digemari oleh warga Gebang.

Selain yang berhubungan dengan peringatan hari besar Islam (PHBI)
dan peringatan hari besar nasional (PHBN). Terdapat juga jenis kebudayaan
yang menjadi ciri khas masyarakat Madura, tidak terkecuali masyarakat Desa
Gebang, seperti Aremoh, Tok-Otok, Rokat tase’, dan sebagainya.

Aremoh yang berarti “hajatan/perayaan” memiliki tujuan untuk meraup
keuntungan atau mendapatkan kembali apa yang telah diberikan kepada semua

orang yang diundang. Tuan rumah dari acara remoh akan mendapatkan sesuatu



47

dibalik amplop (sejumlah uang), atau bahan pokok rumah tangga seperti beras,
gula, telur, dan sebagainya. Itu semua tidak hanya diterima begitu saja,
melainkan dicatat di dalam buku pribadi yang nantinya akan menjadi hutang
bagi pemilik hajatan kepada orang yang diundang. Pemilik hajatan harus
membayar sama seperti apa yang diperolehnya. Perayaan ini biasa terjadi pada
saat dilangsungkannya acara pertunangan, pernikahan dan khitanan. Hal ini
bisa dianggap sebagai simbolrasa syukur mereka kepada sang Pencipta, bahwa
mereka dapat melaksanakan perintah-Nya. Aremoh juga bisa dirayakan dalam
pernikahan. Semua ini bergantung pada niat dari masing-masing individu saat
memberi sesuatu atau pada saat mengadakan sesuatu. Namun semua itu tetap
disebut hutang yang harus dibayar.

Perayaan lain yang menjadi tradisi di Madura adalah tok-otok. Tradisi
ini memiliki sedikit perbedaan dengan aremoh. Jika didalam Aremoh para
undangan diberi makan, lain halnya dalam tradisi ini. Para undangan hanya
duduk mendengarkan musik dan diberi cemilan kacang dan jagung goreng.
Persamaannya adalah sama-sama menginginkan keuntungan dari semua warga
yang ikut serta. Hanya saja, dalam acara tok-otok ini lebih menginginkan
keuntungan yang besar dibandingkan aremoh.

Aremoh ini terjadi karena kebiasaan masyarakat Madura yang
menganggap bahwa dirinya pernah memiliki hutang kepada tuan rumah yang
mengadakan hajatan, dimana para tetangga/orang-orang yang mengenalinya
akan membawa sesuatu yang akan dibayar jika si pemberi juga mengadakan

hajatan. Hal ini juga terjadi karena keinginan meraih keuntungan yang lebih
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besar atau mengembalikan modal awal tuan rumah (penyelenggara hajatan)
pada saat merayakannya.

Faktor lainnya adalah ingin berkumpulnya bersama mendatangkan
sanak saudara yang jauh (silaturrahmi) dan para tetangga-tetangga dekat,
sehingga mereka sungkan jika tidak membawa sesuatu untuk pemilik hajatan.

Sementara itu, kegiatan kebudayaan yang tak kalah meriah ialah Rokat
tase’. Setiap tahun dilaksanakan upacara rokat tase’ sehingga jauh sebelumnya
warga sudah dapat mempersiapkan untuk kegiatan upacara itu, lebih-lebih bagi
warga nelayan yang dianggap merupakan suatu keharusan untuk melakukan
kegiatan yang telah dipercayainya sebagai sarana untuk menambah pendapatan

bagi warga nelayan dalam mencari ikan di laut.

B. Tradisi Rokat Tase’ di Desa Gebang
1. Sejarah Rokat Tase’
Rokat tase’ yang dilaksanakan oleh masyarakat pesisir Desa Gebang
Bangkalan adalah salah satu bentuk budaya dan praktik kepercayaan yang telah
menjadi semacam way of life, sehingga terus menerus dilaksanakan secara
turun temurun oleh generasi penerus. Oleh karena itu, rokat tase’ proses
acaranya pun harus disiapkan oleh keturunan asli dari sesepuh (nenek moyang)
Desa Gebang sekaligus menjadi juru kunci acara rokat tase’ tersebut.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu perangkat desa yang
juga masih keturunan asli dari sesepuh Desa Gebang, kata rokat berasal dari

bahasa jawa “ruwat”. Karena lidah orang Madura tidak mau sulit dalam
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pengucapan, maka digantilah kata ruwat menjadi kata rokat sesuai dengan
dialek orang Madura.* Ruwat sendiri berarti melebur atau membuang,
sedangkan ruwatan adalah salah satu cara untuk melepaskan diri dari dominasi
energi negative. Jadi, rokat tase’ adalah upacara tradisional agar laut dan para
nelayan terbebas dari segala macam kesialan hidup, dan selanjutnya bisa hidup
selamat dan sejahtera.

Konon, asal mula diadakan tradisi sedekah laut ini dikarenakan sesepuh
desa pernah bermimpi didatangi ular dari laut. Agar ular tersebut tidak muncul
dan mengganggu warga Gebang, maka dilakukanlah sedekah laut. Hal ini
mengingat pula bahwa pernah suatu ketika warga desa Gebang tidak
melakukan ritual sedekah laut, ular pun muncul dari laut.

Selain sesepuh desa, tradisi ini diikuti pula oleh para kyai setempat
beserta selurun masyarakat Gebang. Tradisi ini dilakukan dalam rangka
menyelamati laut agar laut di sekitar Desa Gebang tetap menghasilkan hasil
laut yang melimpah dan dengan tujuan agar tidak terjadi bencana di desa
Gebang tersebut. Rokat tase’ diadakan setiap tahun pada tanggal 11 bulan
Suro.

Menurut cerita sang guru kunci, dan ini sudah menjadi kepercayaan
masyarakat, jika laut tidak diadakan selamatan atau rokat maka laut akan
menganga dan lubang di sungai akan tertutup. Maksud dari pernyataan tersebut
adalah lubang laut menganga untuk meminta tumbal,dan akan sering terjadi

kecelakaan dan kapal yang tenggelam. Lubang di sungai akan tertutup

“Salim, Wawancara, Bangkalan, 11 November 2014
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maksudnya adalah lubang ikan, maka ikan akan sedikit sehingga membuat

nelayan tidak akan mendapatkan tangkapan ikan. Maka diperlukan acara rokat

yang terus dilanjutkan agar masyarakat tidak resah ketika melaut dan bermain

di sekitar laut, dan masyarakatpun dapat hidup makmur dengan hasil laut yang

melimpah.®

Tujuan rokat tase’ tidak hanya untuk menyelamati laut dan para
nelayan, namun juga dianggap sebagai menyelamati keselamatan seluruh
warga Desa Gebang, agar ikan di laut tidak habis, serta untuk mempererat tali
persaudaraan diantara sesama masyarakat. Dari hasil wawancara peneliti
dengan salah satu informan, diyakini bahwa laut Desa Gebang memang sedikit
mistis dengan seringnya terjadi musibah, seperti orang tenggelam atau
mendapat bencana.® Maka dari itu warga Gebang selalu mengadakan acara
selamatan laut yang disebut sebagai rokat tase’ setiap tahunnya.

Rokat adalah upacara slametan yang sudah menjadi bagian kehidupan
masyarakat pulau Madura. Macam-macam rokat yang ada di Madura bisa
dijelaskan sebagai berikut:

a) Rokat bhuju’, Bhuju’ sendiri dimengerti oleh masyarakat Madura sebagai
nenek moyang suatu keluarga masyarakat/pendiri suatu wilayah, juga
dipahami sebagai suatu benda/tempat keramat. Artinya, rokat bhuju’
ditujukan untuk menyelamati nenek moyang atau suatu benda keramat.

b) Rokat ojhen, yakni upacara slametan untuk memohon turunnya hujan.

>Salim, Wawancara, Bangkalan, 11 November 2014.
®Mahriyah, Wawancara, Bangkalan, 11 November 2014.
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C) Rokat tase’, yaitu upacara slametan laut yang seperti dibahas dalam

penelitian kali ini.

2. Pelaksana Rokat Tase’
Tidak semua masyarakat di Desa Gebang mengikuti acara rokat tase’.
Acara ini biasanya diikuti oleh para nelayan, masyarakat pesisir, tokoh agama,
dan tokoh masyarakat. Nelayan disini yang dimaksud adalah orang yang
bekerja di laut, baik sebagai nelayan aktif atau hanya sekedar bantu-bantu saja.
Sementara itu masyarakat pesisir yang dimaksud adalah semua masyarakat
Desa Gebang, baik yang anggota keluarganya nelayan atau warga biasa. Lalu

ikut serta juga tokoh agama dan tokoh masyarakat, seperti klebun dan carik.

3. Deskripsi Pelaksanaan Rokat Tase’
a) Persiapan

Ada dua proses persiapan yang dilakukan oleh masyarakat
setempat sebelum melaksanakan upacara rokat tase’. persiapan fisik dan
persiapan mental. Yang dimaksud dengan “persiapan fisik” antara lain
adalah menyiapkan tempat yang akan dipakai untuk melaksanakan
upacara, seperti panggung, sound sistem, speaker, perahu hias, nasi yang
dibentuk kerucut, kebersihan sungai dan tempat pemberangkatan ke laut.
Sementara yang dimaksud dengan “persiapan mental” adalah penyuluhan
terhadap masyarakat agar tidak mengganggu dalam pelaksanaan upacara

rokat tase’ sekaligus dimohon kehadirannya pada saat upacara itu
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diselenggarakan atau dibuka. Himbauan ini disampaikan pada saat temu

rembuk di Balai Desa, tiga hari sebelum upacara rokat tase’ dimulai.

Satu hal yang menjadi catatan pada saat temu rembuk
diselenggarakan adalah adanya himbauan yang serius. Masyarakat
Gebang, khususnya para nelayan, tidak boleh tidak harus mengikuti
upacara rokat tase’ Kketika dilaksanakan, karena hal itu sudah menjadi
keyakinan masyarakat bahwa kalau hal tersebut tidak diperhatikan atau
tidak dilaksanakan maka yang bersangkutan tidak akan selamat atau
mendapatkan musibah. Itulah himbauan yang disebarkan pada
masyarakat.”

Dalam proses pelaksanaannya, upacara rokat tase’ memerlukan
kebutuhan-kebutuhan peralatan yang digunakan untuk mendukung
terlaksananya upacara. Adapun bentuk-bentuk kebutuhannya sebagai
berikut:

1) Paraoh, yaitu perahu yang dibuat para nelayan secara gotong royong.
Perahu ini dihias dengan bunga-bunga, pita, dan bendera warna warni.
Perahu yang telah dihias dan di dalamnya diisi penuh dengan sesaji
yang telah disiapkan oleh juru kunci tersebut kemudian dilepas ke
tengah laut. Perahu dihias dengan aneka macam hiasan pita, bunga-
bunga, uang, dan bendera merah putih. Sedangkan sesaji terdiri dari
semua unsur kebutuhan hidup manusia, yakni kebutuhan makan

ditandai dengan berbagai macam makanan yang disimbolkan dengan

"Mohammad Syaiful, Kepala Desa Gebang, Wawancara, Bangkalan, 08 Juni 2015.
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tumpeng dan segala lauk pauknya, segala jenis bunga, cendol, beras
kuning, tajin slamet (bubur kendi yang didalamnya terdapat nasi putih,
telur ayam, dan ikan asin), nasi gendhi, daging tusuk (sate), pisang,
jagung dan kacang hijau disangrai, daun kemuning, dan kepala
kambing.

2) Bu-obu’, yakni sesaji yang terdiri dari tumpeng, alat dapur seperti
tomang (tungku/kompor dari tanah liat), sesaji yang terdiri dari cendol,
beras kuning, tajin slamet, nasi gendhi, daging tusuk, pisang, dan daun
kemuning. Sesaji ini yang kemudian diletakkan ke dalam peraoh yang
telah dibuat sebelumnya. Isi dari sesaji yang ada di peraoh ini tidak
boleh diambil ataupun dimakan, menurut kepercayaan masyarakat
setempat jika sesaji tersebut dimakan maka orang tersebut mendapat
musibah.

3) Kepala kambing yang nantinya diletakkan di tengah laut. Kepala
kambing diletakkan di pangkalan tempat para nelayan meletakkan
perahu. Dan kepala kambing diletakkan di Patokan. Patokan adalah
bagian dari laut yang ditandai dengan satu tiang dari bambu dan
diatasnya diberi bendera.

Selain beberapa kebutuhan diatas, hal yang paling penting dalam
pelaksanaan tradisi ini adalah adanya komunikasi yang baik antara para
nelayan yang ada di desa Gebang. Hal ini dikarenakan prosesi ini
melibatkan seluruh masyarakat desa Gebang, terutama masyarakat nelayan

yang merupakan unsur penting dalam pelaksanaan tradisi ini. Laut
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merupakan tempat mata pencaharian mereka setiap harinya. Oleh
karenanya, menurut para nelayan sendiri, tradisi ini di anggap penting
dalam rangka manjaga komunikasi yang baik dengan penguasa laut,
sehingga turut serta dalam tradisi ini adalah suatu keharusan.

Tahapan-tahapan prosesi dalam upacara ritual rokat tase’ yang ada
di Desa Gebang bisa dijabarkan sebagai berikut. Pertama, pra-acara.
Sebelum acara dimulai, masyarakat menyiapkan sesaji yang akan
diletakkan diatas perahu. Sesajian tersebut meliputi cendol, beras kuning,
tajin slamet, nasi gendhi, daging tusuk, pisang, dan daun kemuning.
Setelah itu para ibu-ibu berkumpul di salah satu rumah warga untuk
menyiapkan prosesi acara. Dengan memasak masakan yang akan
dihidangkan kepada para tamu undangan, serta menyiapkan sesaji yang
akan dilarung ke tengah laut, sesaji yang disiapkan yang akan dilarung ke
tengah laut meliputi kepala kambing, daun kemuning, tulang sapi, bu'u’
(makanan ternak), pisang, tajin selamet, kendi yang didalamnya terdapat
terdapat nasi putih, telur ayam, dan juko’ sa -pesa ’(ikan asin).

Sementara di laut warga nelayan menghias perahu-perahunya
dengan pernak-pernik seperti bendera merah putih yang diletakkan di
depan perahu, pita-pita, aneka jajanan ringan, dan uang guna memperindah
perahu yang akan dibawa ke tengah laut dan untuk arak-arakan seusai
acara.

Kedua, acara inti. Tradisi rokat tase’ melambangkan suatu tindakan

pertemuan antara para nelayan dan masyarakat setempat dalam
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memanjatkan doa, dengan bentuk mengadakan pengajian dan membaca
shalawat Nabi. Pengajian dan pembacaan shalawat Nabi, yang biasa
disebut Burdah oleh masyarakat setempat, diadakan di langgar (surau)
yang berada di pinggir laut. Acara pengajian diadakan pagi hari menjadi
pembuka acara rokat tase’. Setelah acara pengajian selesai yang ditutup
dengan doa pengajian, maka prosesi kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan shalawat Nabi.

Semua prosesi di atas dipaparkan secara jelas oleh Bapak Salim,
termasuk bagaimana acara pengajian harus ada dalam acara rokat sebagai
bentuk permohonan kepada Sang Pencipta.

Rokat kodhuh bedeh pengajiannah, lok bisa mon keng coma
ngangguy bu-obu, bu-obu keng karo syarat, seonggunah se paleng
penteng jiah pengajiannah bi’ shalawatannah, soallah se andik
sekabbinah se bedeh neng alam dunnyah jiah andi’eng Gusti Allah.
Deddih koduh aduweh ka Allah (rokat harus ada pengajiannya, tidak
bisa jika hanya sesaji, sesaji itu hanya untuk syarat, sesungguhnya
yang paling penting itu pengajian dan shalawatannya, karena yang
mempunyai seluruh yang ada di alam dunia ini kepunyaan Allah,

jadi harus berdoa kepada Allah).?

Setelah shalawatan dan membaca doa bersama, para tamu
undangan dihidangkan makanan sayur sop. Menurut keyakinan warga
setempat, hal itu bertujuan agar tidak didatangi suara ular dari roh rokatan.
Kemudian, seusai acara tersebut para tamu diberi “berkatan” untuk dibawa

pulang ke rumah masing-masing.

8Salim, Wawancara, Bangkalan, 11 November 2014.
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Setelah dari langgar, peraoh dibawa ke pinggir laut, berkumpul
dengan kebanyakan para nelayan-nelayan yang sudah menunggu untuk
bersama-sama pergi ke tengah laut untuk melepas peraoh. Sebelum peraoh
dilepas ke tengah laut, kepala kambing yang telah disiapkan diletakkan di
pangkalan perahu. Kemudian dilepaskanlah peraoh tersebut ke tengah laut.
Semua sesaji yang telah disiapkan akhirnya dilepas ke tengah lautan
sebagai bentuk persembahan kepada laut karena sesuai dengan tujuan
acara yakni untuk menyelamati laut.

Seperti yang diungkapkan lbu Mariyah berikut ini:

Kan acaranah rokat tase’ otomatis be’sabe’ e bueng ke tengnga
tase’. padeh bhein bi’ be’sabe’ laen se tojjuenah ke kenengan laen.
(acaranya kan rokat tase’ otomatis sesaji itu dibuang ke tengah
laut. Sama saja dengan sesaji yang lain yang tujuannya ke tempat

yang lain).’

Adapun ketika air laut pasang, para warga Gebang bersiap untuk
berlayar dengan membawa sesaji menuju ke tengah laut. Sesaji yang
dibawa bervariasi, ada yang diletakkan di depan perahu, di bawah bendera
yang akan ditancapkan ke laut, dan ada sesaji yang dilarungkan. Sesaji
yang diletakkan di depan perahu berupa cendol, beras kuning, tajin slamet,
nasi gendhi, daging tusuk (sate), pisang, dan daun kemuning. Tajin slamet
adalah bubur kendi yang didalamnya terdapat nasi putih, telur ayam, dan
ikan asin (juko’sapesai). Sedangkan sesaji yang diletakkan di bawah

bendera berupa pisang dan daun kemuning yang digantungkan pada tiang

Mahriyah, Wawancara, Bangkalan, 11 November 2014.
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bendera. Selanjutnya, untuk sesaji yang dilarungkan berupa daun
kemuning, tulang sapi, pakan ayam (bu 'u’), pisang, dan tajin slamet.
Ketika perahu dan sesaji mulai dilarung, sang juru Kkunci
melemparkan beras kuning yang merupakan bentuk simbol tradisi rokat
tase’. Beras tersebut terus dilempar hingga perahu sampai di laut dan siap
untuk dibawa dan dilepas ke tengah laut. Seperti yang diungkapkan oleh

Ibu Mariyah berikut ini:

Berres koneng e tabur, se nabur benne reng biasa, koduh juru
koncinah, sampe’ paraoh juah depa’ de’ tase’ (beras kuning
dilempar, dan yang melakukannya bukan orang biasa, namun harus

sang juru kunci, sampai sesaji tersebut dilarung ke laut).*®

Dalam perjalanan ke tengah laut, para warga menaburkan kacang
hijau, jagung, beras kuning, tulang-tulang sapi sisa dari masakan, cendol,
dan sisa semangka. Sesampainya di tengah laut, sesaji dilarungkan dan
tiang bendera yang ada sesajinya tadi ditancapkan pula ke laut sebagai
pertanda bahwa rokatan atau sedekah laut telah usai digelar. Tiang
bendera itu bisa menancap di laut dikarenakan ada cellot (bahasa Madura,
semacam lumpur) sehingga lengket di bawah laut.

Ketiga, pasca-acara. Prosesi rokat tase’ harus disiapkan sesempurna
mungkin. Jika terdapat hal yang kurang dari jumlah sesajian atau tata cara
melaksanakannya, maka dikhawatirkan akan terjadi hal yang ditakutkan

seperti adanya orang tenggelam yang membuat para nelayan khawatir

O\Mahriyah, Wawancara, Bangkalan, 11 November 2014.
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ketika akan melaut dan hasil tangkapan ikannya pun akan sedikit yang
mengakibatkan berkurangnya penghasilan para nelayan.

Dalam prosesi ritual rokat tase’ ini harus terdapat dua unsur yang
saling melengkapi. Unsur pertama yakni hal yang paling penting adalah
sesaji yang disiapkan untuk dilepas di tengah laut, dan unsur yang kedua
adalah doa-doa kepada sang pencipta dengan cara mengadakan pengajian
dan shalawat Nabi.™*

Setelah sesaji dilarungkan ke tengah laut, semua perahu berlayar ke
arah tepi laut. Sebagai bentuk syukur atas selesainya prosesi sedekah laut,
para warga merayakannya dengan cara perahu digunakan untuk jalan-

jalan gratis, terutama bisa menghibur masyarakat dan anak-anak kecil.

"3atim, Juru Kunci Rokat Tase’, Wawancara, 11 November 2014.



